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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Dari uraian yang peneliti teliti diatas, maka 

peneliti akan menyimpulkan hasil penelitian analisis Strategi 

Revitalisasi menggunakan analisis SWOT yang meliputi 

Strengths, Weaknesses, Opportunities, dan Threats terhadap 

pengelolaan Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPA) di Masjid 

Ar-Rabittah Desa Bakal Makmur Kecamatan Maje Kabupaten 

kaur, Berdasarkan analisis SWOT maka untuk mengetahui 

bagaimana cara mengalisis strategi revitalisasi TPA di Masjid 

Ar-Rabittah menggunakan analisis SWOT yaitu dengan cara 

mengidentifikasi faktor internal berupa kekuatan (Strengths) 

dan kelemahan (Weaknesses) serta faktor eksternal berupa 

peluang (Opportunities) dan ancaman (Threats) berdasarkan 

hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Kemudian 

selanjutnya faktor-faktor tersebut disusun ke dalam matriks 

SWOT untuk mengasilkan strategi yaitu Pertama; Strategi S-O 

(Strengths-Opportunities), Kedua; Strategi W-O (Weaknesses-
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Opportunities) ,Ketiga; Strategi S-T (Strengths-Threat), dan 

Keempat; Strategi W-T (Weaknesses-Threat). 

  Selanjutnya untuk Rekomendasi upaya 

meningkatkan kualitas TPA di Masjid Ar-Rabittah Desa Bakal 

Makmur Kabupaten Kaur yang dirumuskan dari analisis 

SWOT terdapat beberapa Upaya yaitu antara lain sebagai 

berikut: 1).Upaya jangka pendek (0-6 bulan) Upaya ini 

menitikberatkan pada pembenahan aspek dasar pengelolaan, 

yaitu Pertama; Perbaikan Administrasi (W-0, W-T), Kedua; 

Penambahan sarana prasarana belajar (W-O), Dan ketiga; 

Pengawasan rutin (W-T). 2).Upaya Jangka Menengah (6-12 

bulan) Upaya jangka menengah ini diarahkan pada dua 

Strategi antara lain: Pertama; peningkatan Peningkatan 

kapasitas guru dan regenerasi (S-0, S-T), Kedua; Perbaikan 

ruang belajar (W-O). 3). Upaya Jangka Panjang (>1 tahun) 

Upaya  jangka panjang ini difokuskan pada penguatan 

kelembagaan dan pencapaian kemandirian keuangan melalui 

pelibatan pemuda/i desa dan pengelolaan dana yang transparan 



105 
 

 
 

yang meliputi: Pertama; Kelembagaan berkelanjutan (S-O), 

Kedua; Kemandirian keuangan (W-O). 

  Keseluruhan Upaya ini saling terintegrasi dan 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas TPA di Masjid Ar-

Rabittah Desa Bakal Makmur, menjaga keberlanjutan 

program, serta memperkuat peran TPA di Masjid Ar-Rabittah 

sebagai lembaga pendidikan Al-Qur‟an nonformal yang 

responsif terhadap kebutuhan masyarakat Desa Bakal 

Makmur. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah 

diuraikan dan disajikan, maka penulis/peniliti menyampaikan 

dan memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat 

memberikan manfaat pada pihak- pihak yang terkait dan dapat 

menjadi bahan pertimbangan bagi pihak-pihak terlibat dalam 

upaya pengembangan dan revitalisasi Taman Pendidikan Al-

Qur‟an (TPA) ke depan. Adapun beberapa saran yang bisa 

disampaikan adalah sebagai berikut: 
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1. Bagi Pengurus Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPA)  

 Pengurus Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPA) di 

Desa Bakal Makmur disarankan untuk melakukan 

penataan administrasi secara sederhana, tertib, dan 

berkelanjutan. Pencatatan data santri, absensi, serta 

keuangan perlu disusun secara sistematis guna 

memudahkan evaluasi dan meningkatkan transparansi. 

Pengurus juga diharapkan dapat menjalin komunikasi 

yang lebih intensif dengan pemerintah desa, donatur, dan 

lembaga filantropi untuk memperoleh dukungan sarana 

dan prasarana, khususnya terkait penyediaan ruang belajar 

yang ksusus. 

2. Bagi Guru TPA 

 Guru TPA diharapkan tetap menjaga komitmen 

dan kualitas pengajaran yang telah berjalan dengan baik. 

Guru juga disarankan untuk terbuka terhadap kegiatan 

pelatihan dan peningkatan kompetensi, baik melalui 

fasilitasi pemerintah desa, lembaga keagamaan, maupun 

kerja sama dengan mahasiswa KKN dan lembaga 
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pendidikan Islam terdekat. Selain itu, guru dapat berperan 

aktif dalam membina calon guru dari kalangan pemuda 

desa sebagai upaya regenerasi. 

3. Bagi Pemerintah Desa 

  Pemerintah desa diharapkan dapat memberikan 

dukungan yang lebih nyata terhadap keberlangsungan 

TPA, baik dalam bentuk bantuan sarana prasarana, 

dukungan anggaran, maupun pengawasan secara berkala. 

Program pengembangan TPA juga disarankan untuk 

dimasukkan ke dalam perencanaan pembangunan desa 

agar TPA menjadi bagian dari program pendidikan dan 

keagamaan desa secara berkelanjutan. 

4. Bagi Pemuda/i dan Masyarakat Desa 

  Pemuda/i desa diharapkan dapat berperan aktif 

dalam mendukung kegiatan TPA, baik sebagai relawan 

pengajar, pengelola administrasi, maupun pendukung 

kegiatan tambahan seperti lomba keagamaan atau program 

tahfiz. Partisipasi masyarakat, khususnya orang tua santri, 

juga sangat diperlukan dalam mendukung 
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keberlangsungan TPA melalui keterlibatan aktif serta 

dukungan moral dan material secara sukarela. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

  Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

bagi peneliti selanjutnya yang mengkaji pengelolaan 

Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPA) atau lembaga 

pendidikan keagamaan nonformal lainnya. Peneliti 

selanjutnya disarankan untuk menggunakan pendekatan 

metode yang lebih beragam atau menambahkan analisis 

kuantitatif agar hasil penelitian menjadi lebih 

komprehensif dan mendalam. 

  Demikian kesimpulan dan saran yang dapat 

peneliti/penulis sampaikan. Diharapkan hasil penelitian ini 

dapat memberikan kontribusi nyata bagi pengelolaan dan 

pengembangan Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPA) di 

Masjid Ar-Rabittah serta menjadi bahan pertimbangan 

dalam pengambilan kebijakan pendidikan keagamaan di 

tingkat desa. 
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